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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu materi terpenting bagi umat Islam adalah belajar membaca Al-

Qur’an, karena Al-Qur’an merupakan  kitab suci umat Islam. Oleh sebab itu

belajar Al-Qur’an adalah suatu kewajiban.1 Mempelajari Al-Qur’an sejak kecil

merupakan hal yang sangat dianjurkan sebelum pelajaran lainnya. Sebagai orang

Islam menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam rumah tangga sudah menjadi

komitmen yang universal, sehingga terdapat waktu yang khusus untuk mengajar

Al-Qur’an baik dilakukan orang tua sendiri ataupun di lembaga-lembaga

pengajian yang ada disekitarnya.2

Salah satu tujuan membaca Al-Qur’an adalah membentuk generasi

muslim yang Qur’ani, generasi yang mencintai Al-Qur’an sebagai bacaan dan

menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Imam Sayuti mengatakan “mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak

merupakan salah satu diantara pilar-pilar islam, sehingga mereka bisa tumbuh

diatas fitrah. Begitu juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu masuk ke dalam

hati mereka sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan dinodai oleh  kemaksiatan

1 Suryani, Hadits Tarbawi: Analisis Pedadogis Hadits-Hadits Nabi, (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm
55.,
2 Salim Fikri, Metode Qiroati Dapat Meningkatkan Minat Siswa Membaca Al-Qur’an Di SD Ibnu
Sina Kota Batam, (Surabaya: Perpustakaan UNSURI, 2013), hlm 1
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dan kesesatan” 3 adapun Hadits Nabi yang menyatakan tetang belajar Al-Qur’an

adalah4 :

خیركم من تعلم القران (رواه مسلم)

“Sebaik-baik kamu adalah mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya”(HR.

Muslim)

Dengan hadits diatas dapat disimpulkan bahwa mempelajari Al-Qur’an

dan mengajarkannya sangat dianjurkan dalam agama islam.

Al-qur’an Hadits merupakan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah-

sekolah mulai dari MI, MTs, MA. Proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits di

sekolah-sekolah harus diubah dari yang terpusat pada aspek kognitif beralih ke

aspek afektif. Karena afektif merupakan titik tumpuan pada pembelajaran Al-

Qur’an Hadits. Pengembangan dan pembelajaran afektif dianggap sebagai hal

yang paling sulit, karena masalah afektif terkait dengan masalah nilai. Oleh

Karena itu perlu ada strategi yang efektif dalam proses pembelajaran Al-Qur’an

Hadits yang utuh dan layak.

Dengan demikian kita perlu menanamkan keterampilan membaca

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan diawali membaca surat-surat

pendek, karena surat-surat pendek merupakan surat yang mudah untuk dipelajari

sebelum terjun ke surat-surat yang lebih panjang. Bukan hanya sekedar

membaca, namun siswa diharapkan mampu membaca sesuai dengan makhorijul

3Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi,terj., (Solo: Pustaka Arafah,
2003), Hlm. 157-158
4 Shohih Muslim, Bulughul Marom, hlm 81



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3

huruf, sesuai dengan tajwid. Dengan hal itu siswa mampu membaca Al-Qur’an

dengan baik dan benar.

Ada 4 indikator dalam keterampilan membaca Alqur’an antara lain, 1)

Siswa mampu membaca surat Al-Alaq dengan baik dan benar, 2) Siswa mampu

membaca surat Al-Alaq sesuai dengan ilmu tajwid, 3) Siswa mampu membaca

surat Al-Alaq sesuai dengan makhorijul huruf, 4) Siswa mampu membaca surat

Al-Alaq dengan lancar. Keempat keterampilan tersebut saling berhubungan maka

harus dipelajari dengan baik.

Proses pembelajaran yang dilakukan di MI Nurul Huda Kalanganyar

Sedati lebih terfokus pada guru, siswa kurang aktif dalam membaca, sehingga

pembelajaran terkesan monoton karena kurangnya variasi pembelajaran. pada

umumnya siswa di MI Nurul Huda mengungkapkan bahwa pelajaran Al-Qur’an

Hadits adalah pelajaran yang sulit untuk memahami ilmu tajwid.

Setelah di analisis, ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa

kesulitan dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, diantaranya :

1. Kondisi kelas yang kurang kondusif.

2. Pembahasan yang kurang menantang.

3. Kurang tertariknya siswa dalam pembelajaran membaca

4. Siswa sering merasa bosan apabila guru menyuruhnya membaca terus

menerus.

5. Siswa merasa kesulitan memahami ilmu tajwid

6. Kurangnya peran siswa MI Nurul Huda dalam proses pembelajaran.
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Selain itu dilihat dari hasil observasi pada tanggal 5 september 2015 yang

menunjukkan bahwa makhorijul huruf, kelancaran dan ilmu tajwid masih jauh

dari KKM (Nilai 80).

Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits sebagian besar siswa kurang aktif,

baik dalam menjawab pertanyaan guru maupun dalam hal mengajukan pendapat

atau pertanyaan dari siswa kepada guru atau siswa lainnya. Saat pembelajaran

berlangsung beberapa siswa hanya mendengarkan guru berceramah dan

membaca bersama, sehingga memunculkan rasa jenuh dan bosan. Hal tersebut

dapat disimpulkan bahwa strategi dan metode pembelajaran yang kurang tepat

akan mengakibatkan siswa kurang perhatian terhadap materi pelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi pada proses belajar

mengajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada Siswa kelas V MI Nurul Huda

Kalanganyar, maka salah satu pemecahan masalah yang dapat dilakukan oleh

guru adalah mengubah strategi active learning. Salah satu strategi yang dimaksud

adalah Strategi Pairs and Check (Berpasangan dan Mengecek).

Atas dasar uraian tersebut menjadikan dasar adanya Penelitian Tindakan

Kelas dengan Judul:

“PENERAPAN STRATEGI PAIRS AND CHECK (BERPASANGAN DAN

MENGECEK) UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN

MEMBACA SURAT AL-ALAQ BAGI SISWA KELAS V MI NURUL

HUDA KALANGANYAR SEDATI.”
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan strategi Pairs and Check (Berpasangan dan mengecek)

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas V MI Nurul Huda Kalanganyar

Sedati?

2. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca siswa kelas V MI Nurul Huda

Kalanganyar Sedati dengan menggunakan strategi Pairs and Check

(Berpasangan dan mengecek)?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penerapan strategi Pairs and Check (Berpasangan dan

mengecek) pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas V MI Nurul Huda

Kalanganyar Sedati

2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca pada mata pelajaran

Al-Qur’an Hadits siswa kelas V MI Nurul Huda Kalanganyar Sedati dengan

menggunakan Strategi Pairs and Check (Berpasangan dan mengecek).

D. Tindakan Yang Dipilih

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis paparkan diatas, maka

penulis mempersiapkan alternative yang dapat dijadikan solusi pemecahan

masalah terkait upaya peningkatan keterampilan membaca pada siswa kelas 5 MI

Nurul Huda Kalanganyar Sedati melalui strategi Pairs and Check (Berpasangan

dan mengecek). Adapun alternatif tersebut antara lain:
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1. Menyusun dan mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai

dengan strategi Pairs and Check (Berpasangan dan mengecek) dalam mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits Materi surat al-‘alaq

2. Mendesain Instrumen pembelajaran dengan kemasan yang menarik bagi siswa

sesuai Materi surat al-‘alaq mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan

menggunakan Strategi Pairs and Check (Berpasangan dan mengecek).

3. Melakukan evaluasi sesuai dengan instrument pembelajaran dan materi.

4. Melalui tindakan-tindakan tersebut, diharapkan akan meningkatkan

kemampuan  membaca surat Al-Alaq, khususnya bagi kelas V MI Nurul Huda

Kalanganyar Sedati.

E. Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian merupakan upaya untuk menerapkan batas-batas

permasalahan dengan jelas, dan untuk mengantisipasi melebarnya suatu

permasalahan. Agar penelitian ini tidak melebar maka penelitian ini penulis

batasi pada:

1. Permasalahan yang dihadapi siswa kelas V MI Nurul Huda Kalanganyar

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sebelum menggunakan strategi Pairs

and Check (Berpasangan dan Mengecek).

2. Penerapan Strategi Pairs and Check (Berpasangan dan mengecek) untuk

meningkatkan keterampilan membaca pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
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3. Peningkatan keterampilan membaca yang diperoleh siswa pada mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits setelah menerapkan Strategi Pairs and Check

(Berpasangan dan Mengecek)

KD :

3.1 Membaca surat al-‘Alaq secara benar dan fasih

Indikator :

1. Siswa mampu membaca Surat Al-Alaq dengan fasih

2. Siswa mampu membaca surat Al-Alaq sesuai dengan ilmu tajwid

3. Siswa mampu membaca Surat Al-Alaq sesuai dengan makhorijul huruf

4. Siswa mampu membaca Surat al-Alaq dengan lancar

F. Manfaat Penelitian

Manfaat secara umum yaitu:

1. Proses belajar mengajar mata pelajaran Al-Qu’an Hadits Kelas V MI Nurul

Huda Kalanganyar akan lebih menarik

2. Ditemukan strategi yang tepat dan variatif

3. Strategi tidak lagi konvensional tapi lebih variatif

Manfaat secara khusus yaitu:

1. Siswa

a. Siswa menjadi lebih mudah dalam menerima dan memahami informasi

yang diberikan oleh guru tentang isi kandungan surat Al-Alaq

b. Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran
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c. Keberanian siswa dalam mengungkapkan ide dan gagasan akan

meningkat

2. Guru

a. Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mendapatkan variasi dan

wawasan dalam mengembangkan strategi dengan cara dikombinasi

dengan strategi lain, sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam proses

pembelajaran

b. Guru Madrasah Ibtida’iyah. Sebagai guru MI khususnya MI Nurul Huda

dapat memperoleh informasi faktual PTK ini, dan dapat memanfaatkan

dengan melakukan uji coba dengan setting kelas dan siswa yang lain

3. Penulis

a. Hasil PTK ini dapat menjadi bahan refleksi untuk melakukan PTK lebih

lanjut pada setting kelas, lokasi, waktu, dan subjek yang berbeda,

b. Menambah wawasan dan pengetahuan lebih dalam bentuk karya tulis

ilmiyah dan landasan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits


